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KATA PENGANTAR 

uji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat dan 

karuniaNya sehingga penyusunan buku “Transformasi 

Tebu: Sebuah Cita-cita Menuju Swasembada Gula” ini bisa 

terselesaikan.  

 Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang 

tidak bisa kami sebutkan satu persatu atas kontribusinya dalam proses 

penyusunan buku ini. Kami menyadari masih banyak kekurangan 

dalam proses penyusunan buku. Oleh karena itu, kami mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun agar buku ini semakin berguna bagi 

semua pembacanya. 

Semoga buku ini bisa bermanfaat bagi seluruh insan yang 

berkecimpung dalam industri perkebunan komoditas tebu sebagai 

langkah untuk mewujudkan perkebunan gula yang berkualitas dalam 

mendukung peningkatan produktivitas tebu di masa yang akan datang. 
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KESIMPULAN 

1. Swasembada gula konsumsi pada tahun 2028 optimis kita raih 

dengan upaya maksimal melalui transformasi teknologi, sumber 

daya manusia dan digitalisasi. 

2. Akselerasi peningkatan produktivitas telah dilakukan dengan role 

model budidaya yang lebih efektif, efisien dan produktif. Melalui 

program produktfitas gula 8 ton/ha diseluruh PTPN group 

diharapkan swasembada gula konsumsi akan tercapai sebelum 

tahun 2028.  

3. Transformasi PT Perkebunan Nusantara (PTPN) adalah bagian dari 

upaya besar untuk mereformasi Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Langkah ini diarahkan untuk menjawab tantangan 

kompetitif dan memperkuat peran strategis sektor perkebunan 

dalam mendukung ketahanan pangan dan ekonomi nasional. 

Dalam rentang 2021–2024, PTPN III (Persero) sebagai Holding 

Perkebunan Nusantara telah melakukan berbagai transformasi 

penting, termasuk pembentukan sub-holding yang bertujuan 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing perusahaan. 

Sebagai bagian dari program transformasi, PTPN III melakukan 

restrukturisasi dan pembentukan Sub-Holding, membentuk tiga 

sub-holding utama: 

a. PTPN IV (PalmCo) – Fokus pada komoditas kelapa sawit. 

b. PT Sinergi Gula Nusantara (SugarCo) – Mengelola industri gula. 

c. PTPN I (SupportingCo) – Mengelola aset strategis dan 

diversifikasi bisnis. 

4. Pengelolaan tanaman tebu pada saat ini menghadapi kendala yang 

semakin berkembang, untuk itu dibutuhkan terobosan baru, 

kreatifitas dan inovasi yang strategis serta diperlukan etos kerja 

dari masing-masing personal yang tergabung dalam team work 

yang solid dan fucus untuk meraih satu target / tujuan yang sama. 
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5. Produktivitas tebu lebih dari 200 ton/ha bisa dicapai dengan kunci 

sukses sebagai berikut : 

a. Tanam pada bulan optimal April sd Juni untuk pola A 

b. Pengairan untuk PC dan Ratoon minimal 5 kali 

c. Penggunaan benih yang cukup jumlah, sehat, murni  

d. Disiplin melaksanakan SOP dengan pengawasan melekat 

e. Penggunaan varietas berpotensi tinggi seperti BL, N XI 4T dan 

HW 

f. Pengolahan tanah dalam menggunakan sistem mekanisasi 

g. Dosis pupuk cukup dan aplikasi 3 kali 

h. Pengelolaan sistem drainase dan irigasi maksimal 

i. Ketersediaan saprodi dan biaya cukup dan tepat waktu 

6. Perkebunan bukan merupakan ladang pekerjaan bagi kaum pria 

saja, tetapi telah terbuka peluang bagi perempuan untuk berkarya 

dan berprestasi. Berbedaan gender bukan lagi menjadi perdebatan 

tanpa solusi, tetapi perbedaan itu merupakan kekayaan 

keberagaman untuk saling melengkapi.  
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